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Abstrak 

 

Nurul A’isyah, 2019. Kelayakan Eceng Gondok Sebagai Aksesori Pengantin 

Solo Putri. Program Studi Pendidikan Tata Kecantikan, Jurusan Pendidikan 

Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Dosen 

Pembimbing Dr. Trisnani Widowati., M.S.i 

 

Eceng gondok merupakan salah satu tanaman yang banyak tumbuh di 

sungai-sungai Desa Batukali Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara. 

Tumbuhan ini sering mengganggu ekosistem perairan dan menyebabkan banjir 

sehingga hadirnya eceng gondok perlu diatasi salah satunya dengan 

memanfaatkan eceng gondok sebagai aksesori Pengantin Solo Putri. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan aksesoris dari bahan eceng 

gondok dengan uji inderawi dan uji kesukaan. Metode yang digunakan adalah 

metode eksperimen. 

Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi serta 

dokumentasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket berupa uji 

inderawi dan uji kesukaan. Validitas produk diperoleh berdasarkan hasil dari 

penilaian produk aksesoris dari eceng gondok yang dinilai oleh 3 orang validator 

dengan indikator berdasarkan kerapihan, bentuk, kekuatan, Desain, dan hasil 

Akhir. Uji inderawi pada penelitian ini dilakukan oleh 3 panelis ahli dengan 

indikator kerapihan, bentuk, kekuatan, Desain, dan hasil Akhir. Uji kesukaan oleh 

15 orang responden dengan indikator ukuran, warna, kesesuaian, kemudahan, 

pemasangan dan bentuk. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu deskriptif persentase.  

Hasil validitas menunjukkan bahwa semua produk mendapatkan kriteria 

sangat valid dengan nilai tertinggi diperoleh aksesori centhung, sokan, dan subang 

brumbungan dengan nilai validitas 88,3%, sedangkan nilai terendah diperoleh 

aksesori cincin dengan nilai validitas 85%. Hasil uji inderawi menunjukkan 

seluruh produk sangat layak dengan rata-rata nilai 86,3% sedangkan hasil uji 

kesukaan menunjukkan seluruh produk termasuk kategori sangat suka denga rata-

rata nilai 81,2%. Kesimpulan: Berdasarkan validasi produk yang telah diperoleh 

dari tiga orang ahli,produk dinyatakan sangat valid dan sangat layak dengan 

indikator kerapian, bentuk, kekuatan, desain, dan hasil akhir. Saran: Akan lebih 

maksimal dengan pemilihan bahan eceng gondok sesuai dengan ukuran 70-100 

cm, dan  diharapakan adanya pengembangan lebih lanjut terhadap pengolahan 

eceng gondok dari segi bentuk aksesesori sehingga dapat bernilai jual. 

Kata kunci: Eceng gondok, Aksesori, Pengantin Solo Putri 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Eceng gondok digolongkan sebagai gulma perairan yang mampu 

menyesuaikam diri terhadap perubahan lingkungan dan berkembang biak secara 

cepat, karena sifat tumbuh liar dirawa, danau, sungai, selokan, dan genangan air 

lainnya. Terkadang eceng gondok juga menjadi pemicu banjir karena tanaman yang 

merambat di atas air itu dapat menahan sampah. Berdasarkan data dari Antara news 

Banten (2019), disebutkan bahwa, terjadi banjir yang diakibatkan oleh eceng gondok 

yang menyumbat disungai Cirarab, Tangerang. Banyak upaya yang dilakukan untuk 

memusnahkan eceng gondok karena dianggap sebagai tanaman pengganggu 

lingkungan salah satunya dengan jalan pembabatan. Upaya pemusnahan tersebut 

belum cukup efektif karena tekstur tangkai eceng gondok cukup kuat. 

Bagian tangkai tumbuhan eceng gondok setelah diproses dengan waktu cukup 

lama dan dikeringkan bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kerajianan 

tangan yang beranekaragam. Kerajinan eceng gondok merupakan salah satu seni yang 

berpotensi sebagai sumber penghasilan dalam kehidupan masyarakat. Dengan 

demikian perkembangan populasi eceng gondok yang cepat bukan lagi menjadi 

sebuah masalah bagi masyarakat Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara, karena 

seiring perkembangan zaman eceng gondok dapat diolah sebagai bahan baku 

kerajinan tangan.  
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Bahan eceng gondok sangat mudah dijumpai dan ringan saat digunakan 

sebagai bahan pembuatan aksesori dan dengan melakukan beberapa inovasi dapat 

pula mengikuti trend baru. Menurut Marwan albab (dalam ANTV klik.com, 2017), 

disebutkan bahwa Eceng gondok yang memiliki serat yang kuat ini tak mudah 

rusak, sehingga bisa dipakai sebagai bahan untuk membuat berbagai kerajinan 

tangan. Seperti aksesori pengantin solo putri menggunakan bahan yang terbuat dari 

mixed metal atau tembaga yang penggunaanya berat. Selain melihat potensi  eceng 

gondok yang dapat digunakan untuk aksesori Pengantin Solo Putri, pertumbuhan 

eceng gondok di desa Batukali, Kecamatan Kalinyamatan Jepara juga menjadi salah 

satu alasan lain betapa pentingnya pemanfaatan eceng gondok ini. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti kelayakan  eceng 

gondok dalam judul skripsi “Kelayakan  Eceng Gondok sebagai Aksesori  

Pengantin Solo Putri.” 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi identifikasi  

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Belum adanya produk aksesori pengantin yang memanfaatkan bahan dari eceng 

gondok 

2. Pertumbuhan tanaman eceng gondok yang sangat pesat dapat mengganggu 

perairan sungai. 
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1.3  Batasan Masalah 

Untuk memudahkan memahami skripsi ini maka penelitian ini difokuskan 

pada pembahasan tentang eceng gondok yang digunakan sebagai bahan aksesori 

Pengantin Solo Putri. Aksesoris tersebut berupa aksesori yang terbuat dari eceng 

gondok dilengkapi dengan manik-manik sebagai penunjang bentuk dari aksesori 

eceng gondok. 

1.4 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang muncul berdasarkan latar belakang tersebut adalah :  

1. Bagaimana validitas produk aksesori dari bahan eceng gondok? 

2. Bagaimana kelayakan aksesori dari bahan eceng gondok ditinjau dari uji 

inderawi dan uji kesukaan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui validitas produk aksesori dari bahan eceng gondok 

2. Untuk mengetahui kelayakan aksesori dari bahan eceng gondok dengan uji 

inderawi dan uji kesukaan. 

1.6 Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut  : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

sebagai pengembangan studi pendidikan tata kecantikan yang dapat 

dikembangkan untuk kerajinan aksesori.  

2. Sebagai pengetahuan bagi pembaca agar melakukan pengembangan mengenai  

eceng gondok yang dapat dimanfaatkan untuk kerajinan tangan  
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3. Bagi Jurusan dan Universitas, penelitian ini dapat digunakan sebagai dokumen 

dan menambah kepustakaan dalam bidang kecantikan serta referensi penelitian 

yang akan datang. 

1.7 Penegasan Istilah 

         Peneliti akan menjelaskan istilah tentang skripsi ini, hal ini dilakukan untuk 

menghindari kesalahpahaman mengenai pemahaman konsep, istilah yang 

ditegaskan, antara lain :    

1. Kelayakan 

       Kata kelayakan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (2012: 

797) adalah perihal layak (patut, pantas), kepantasan, kepatutan, perihal yang 

(pantas,patut) dikerjakan. Kelayakan atau kepatutan yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah pembuatan aksesori dari eceng gondok sebagai aksesori 

Pengantin Solo Putri. 

2. Eceng gondok 

Eceng gondok merupakan gulma di air karena pertumbuhannya yang   

begitu cepat. Menurut Jody dan Moenandir (2010: 2), gulma selalu berada di 

sekitar tanaman budidaya dengan kemampuan untuk menimbulkan persaingan. 

Akibat pertumbuhan yang cepat, eceng gondok dapat menutupi permukaan air 

dan menimbulkan masalah pada lingkungan. Pada penelitian eceng gondok 

dimanfaatkan sebagai kerajinan aksesori sanggul Solo Putri. 
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3. Aksesori Pengantin Solo Putri 

 Aksesori adalah tambahan perhiasan atau pelengkap yang 

menyempurnakan penampilan (Purnawati, 2011: 1). Aksesori digunakan sebagai 

penunjang penampilan bagi kaum wanita dan pria.  

Pengantin adalah orang yang sedang (baru) melangsungkan 

perkawinannya (KBBI, 2008: 1149). Pada acara pernikahan, pengantin wanita dan 

pria bersanding dalam ikatan suci dan menjadi raja dan ratu dalam sehari. Bagi 

masyarakat Jawa, pelaksanaan hajat pernikahan disebut mantu yang berarti 

mengantu-antu atau acara yang di tunggu-tunggu.  

     Pengantin Solo Putri berasal dari Keraton Kasunanan Solo yang menjadi  

salah satu sumber dari pusat kebudayaan Jawa. Berdasarkan pengertian tersebut, 

aksesori Pengantin Solo Putri merupakan perhiasan atau penunjang penampilan 

yang dikenakan oleh pengantin, difokuskan untuk pengantin wanita yang 

disesuaikan sesuai tema dan adat istiadat pada saat dikenakan. Aksesori ini terdiri 

atas cundhuk mentul yang berjumlah 7, cundhuk jungkat, sepasang centhung, 1 

buah penetep, sepasang  penetep, sepasang subang brumbungan, 3 buah bros 

untuk busana, 1 buah kalung permata, sepasang gelang permata, sepasang cincin 

permata (Ratna, 2012: 9). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

 

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai tolak 

ukur dan acuan untuk memudahkan penulis dalam menentukan langkah-langkah yang 

sistematis untuk penyusunan penelitian dari segi teori maupun konsep. Kajian 

pustaka harus mengemukakan hasil penelitian lain yang relevan dalam pendekatan 

permasalahan penelitian teori, konsep-konsep, Analisa, kesimpulan, kelemahan, dan 

keunggulan pendekatan yang dilakukan orang lain. Dalam penelitian ini, penulis 

harus belajar dari peneliti lain, untuk menghindari duplikasi dan pengulangan 

penelitian atau kesalahan yang sama seperti yang dibuat oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian yang melakukan penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini antara 

lain: 

 Penelitian yang dilakukan oleh Fitrotin dkk (2016: 399) dengan judul 

“Pemanfaatan Limbah eceng gondok Berbasis Pelatihan Kontinum Relationship di 

Desa Kemlagi Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan” bertujuan untuk 

memanfaatkan tanaman  eceng gondok sebagai bahan kerajinan seperti handycraft 

yang akan mempunyai nilai jual dan menambah kreatifitas masyarakat. Dengan 

menggunakan bahan dari eceng gondok yang berukuran 70 cm, dengan Teknik 

pelintiran dan tekni ditenun. Sehingga produk yang dimunculkan adalah taplak meja, 

dan daun pintu. 
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Irianto dan Abbas (2005: 9) dalam bukunya yang berjudul “Kerajinan eceng 

gondok” menyatakan bahwa kerajinan eceng gondok berkembang banyak dipasaran 

seperti tas, sendal, taplak meja, dan sarung bantal. Dengan cara mengumpulkan 

tangkai eceng gondok, mengeringkan, mengawetkan, menganyam, dan mendesain, 

sesuai dengan kerajinan yang akan dibuat. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh (Siti 

dan Miftakhul, 2015: 171) dengan judul ”Pengembangan Desain Tas Anyam 

Berbahan Enceng Gondok di Sentra Industri Kerajinan Tas Bengo’s di Lamongan.” 

Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan tanaman  eceng gondok sebagai bahan 

kerajinan tas anyaman. Metode pelaksanaan ini dimulai dengan desain menganyam 

tas menggunakan teknik motif anyam sasak tunggal dengan perpaduan bahan eceng 

gondok sebagai pakannya yang dikombinasikan dengan tali rumput. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kewirausahaan ini dapat mengubah bahan yang awalnya 

hanya menjadi sampah menjadi barang yang bagus dan diminati. 

 Evi dan Endang, (2005: 4) juga melakukan penelitian dengan judul “Kajian 

Pengolahan Eceng Gondok (Eichornia crassipes solms) untuk Industri Bahan Baku 

Kerajinan Anyaman.” Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan eceng gondok 

sebagai kerajinan anyaman yang dikombinasikan dengan SANT (serat alam Non 

tekstil) seperti pelepah pisang, dan rotan. Pengolahan eceng gondok dilakukan 

dengan cara memintal eceng gondok utuh dengan alat manual menjadi tali, kepangan 

dengan lebar 2-3 cm. Selanjutnya kepangan tersebut dibuat sesuai desain yang akan 

diinginkan.  
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Berdasarkan penelitian-penelitian yang diuraikan sebelumnya dapat disimpukan 

bahwa belum ada penelitian yang secara khusus membahas tentang kelayakan eceng 

gondok sebagai aksesori Pengantin Solo Putri, sehingga penelitian ini penting untuk 

dilakukan. 

2.2 Landasan Teoritis 

Berikut ini akan dijelaskan landasan teoritis yang digunakan dalam penelitian ini. 

2.2.1 Eceng Gondok 

 Pada bagian ini akan dijelaskan landasan teori yang berkaitan dengan eceng 

gondok. 

2.2.1.1  Pengertian  Eceng Gondok 

 Eceng gondok merupakan tanaman yang memiliki nama latin (Eichornia 

crassipes). Tanaman ini hidup di daerah tropis dan subtropis. Eceng gondok adalah 

sejenis tanaman air yang tumbuh secara liar di area perairan seperti danau, sungai 

yang penyebarannya tidak hanya di desa tetapi di kota juga ada. Tanamn ini biasanya 

tumbuh mengambang bebas di permukaan air (Wolverton, 1997). Tanaman ini 

memiliki tingkat kecepatan tumbuh dan penyebaran yang tergolong tinggi sehingga 

dianggap dapat merusak lingkungan sekitarnya (Widya, 2013:2). Selain dapat 

merusak lingkungan, hadirnya eceng gondok juga meningkatkan kadar E. coli. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Allice Mutie, dkk (2015: 1) ditemukan bahwa kadar 

E. coli lebih tinggi di daerah yang terinfeksi eceng gondok dibandingkan dengan 

daerah di tempat terbuka air dan mereka yang di bawah tikar eceng gondok. 

Meskipun eceng gondok dianggap merugikan dan dapat merusak lingkungan 
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sekitarnya, eceng gondok merupakan tumbuhan air yang memiliki kemampuan dalam 

menstabilkan lingkungan perairan yang tercemar oleh berbagai zat pencemar perairan 

(Irianto dkk, 2017: 1).  

Eceng gondok dapat tumbuh ideal di tempat dengan suhu berkisar antara 28-

300C dengan kondisi pH 4-12 (Anton dan Abbas, 2005: 13). Eceng gondok memiliki 

ciri-ciri daun tunggal dan berbentuk oval, ujung pangkal dan pangkalnya meruncing 

dan pangkal tangkai menggelembung, permukaan daunnya licin daan berwarna hijau 

(Utomo, 2016: 2).     

Menurut Tosepu (2012: 1), eceng gondok merupakan gulma yang 

berkembang biak relatif cepat sehingga menimbulkan dampak negatif pada wilayah 

perairan, antara lain menghambat transportasi  dan menurunkan kadar dissolve 

oxygen (DO) di lingkungan perairan. Eceng gondok dikategorikan sebagai gulma 

karena menyebabkan gangguan antara lain eceng gondok dapat menyebar di area 

yang luas dan menutupi permukaan air. Akibat dari pertumbuhannya yang sangat 

cepat, eceng gondok sering mengganggu ekosistem di bawahnya dan mengakibatkan 

berkurangnya kandungan oksigen yang terlarut dalam air. Menurut Mahfudloh, dkk 

(2018: 3), eceng gondok merupakan tanaman gulma di wilayah perairan yang hidup 

terapung pada air yang dalam atau mengembangkan perakaran di dalam lumpur pada 

air yang dangkal. Eceng gondok berkembangbiak dengan sangat cepat, baik secara 

vegetatif maupun generatif. Perkembangbiakan dengan cara vegetatif dapat melipat 

ganda dua kali dalam waktu 7-10 hari. Satu batang eceng gondok dalam waktu 52 

hari mampu berkembang seluas 1 m2, atau dalam waktu satu tahun mampu menutup 
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area seluas 7 m2. Rita dkk (2017: 220) menyatakan bahwa dalam waktu 6 bulan 

pertumbuhan eceng gondok pada areal 1 ha dapat mencapai bobot basah sebesar 125 

ton. Eceng gondok memiliki kapasitas yang sangat tinggi dalam proses akumulasi Zn, 

Cd, Cu dan Cr dari air limbah (Yapoga, 2013: 5).  

Menurut Widia (2013: 3) ciri fisik umum tumbuhan eceng gondok adalah 

berdaun lebar dengan tangkai atau batang memanjang dengan diameter 1-2 cm dan 

menggelembung pada bagian pangkal daunnya. Biasanya eceng gondok juga 

mempunyai tinggi sekitar 0,4-0,8 meter dan memiliki permukaan daun licin berwarna 

hijau.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa eceng gondok 

adalah tanaman yang tumbuh secara cepat dan liar, di perairan dangkal, dan 

digolongkan sebagai tanaman pengganggu/gulma. 

 

Gambar 2.1 Tumbuhan eceng gondok 

Sumber : Dokumentasi Peneliti 2019 

 

2.2.1.2 Struktur Anatomi Batang Eceng Gondok (Eichhornia crassipes (mart) 

solm)  

Struktur anatomi batang eceng gondok (Eichhornia crassipes (mart) solm)  

secara sentripental tersusun atas jaringan epidermis, korteks, dan sistem jaringan 

pembuluh (xilem dan floem).  
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Gambar 2.2 Penampang melintang batang  eceng gondok 

Sumber: Arlina. Lince, M., dan Elza S, (2017: 4-7) 

 

Kode A adalah Eceng Gondong di lokasi  perairan bersih, B. lokasi di pinggir 

jalan raya, C. Lokasi dekat kapal, D. Lokasi dekat keramba, E. Lokasi dekat 

tumpukan sampah, F. Lokasi dekat sawah. (ep: epidermis, k: korteks, aer: aerenkim, 

ip: ikatan pembuluh).   

A. Epidermis  

 Epidermis batang eceng gondok (Eichhornia crassipes (mart) solm) terdiri 

atas satu lapis dengan bentuk dan ukuran yang bervariasi pada masing-masing lokasi. 

Bentuk sel epidermis batang eceng gondok pada lokasi di pinggir jalan raya, di dekat 

kapal, di dekat keramba, di dekat tumpukan sampah, di dekat sawah memiliki bentuk 

sel segi 4, sedangkan sel epidermis batang eceng gondok pada lokasi perairan bersih 

memiliki bentuk sel segi 4. 

  

 

 

     

 

Gambar 2.3 A. trikosklereid pada perairan tercemar, B. Kristal raphid. 

Sumber: Arlina. Lince, M.,dan Elza S, (2017:4-7). 
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Gambar 2.4 Penampang melintang epidermis batang eceng gondok 

Sumber: Arlina. Lince, M.dan Elza S, (2017: 4-7) 

 

A. Lokasi perairan bersih, B. Lokasi di pinggir jalan raya, C. Lokasi dekat kapal, 

D. Lokasi dekat keramba, E. Lokasi dekat tumpukan sampah, F. Lokasi dekat 

sawah. (ep: epidermis, k: korteks). 

B.  Korteks  

 Jaringan korteks pada batang eceng gondok (Eichhornia crassipes (mart) 

solm) terletak di bawah epidermis dan terdiri atas jaringan parenkim dan parenkim 

udara (aerenkim). Parenkim pada korteks batang memiliki bentuk yang bervariasi. 

Bentuk sel epidermis batang eceng gondok pada lokasi perairan bersih, dekat 

tumpukan sampah dan dekat sawah terdiri atas bentuk sel segi 5-7, berbeda bentuk sel 

epidermis batang  eceng gondok pada lokasi di pinggir jalan raya dan dekat keramba 

memiliki bentuk sel segi 5-9, sedangkan pada lokasi dekat kapal terdiri atas bentuk 

sel segi 4-7. Korteks batang pada seluruh lokasi pengambilan sampel  baik tercemar 

maupun tidak tercemar terdapat kristal raphid. Selanjutnya pada lokasi perairan 

tercemar (pinggir jalan raya, kapal, keramba, sampah dan sawah) terdapat sklreid 

sedangkan pada perairan bersih tidak ada.  
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Gambar 2.5  Penampang melintang korteks batang  eceng gondok 

Sumber: Arlina. Lince, M.,dan Elza S, (2017: 4-7) 

 

A. Lokasi  perairan Sistem jaringan pembuluh Sistem jaringan pembuluh pada batang   

eceng gondok (Eichhornia crassipes (mart) solm) memiliki tipe persebaran berkas 

pembuluh tersebar pada parenkim batang dengan tipe ikatan pembuluhnya yaitu 

kolateral tertutup. 

 
Gambar 2.6  Penampang melintang sistem jaringan pembuluh 

Sumber: Arlina. Lince, M.,dan Elza S, (2017: 4-7) 

 

4. Batang  eceng gondok A. Lokasi  perairan bersih, B. Lokasi di pinggir jalan    

raya, C. Lokasi dekat kapal, D. Lokasi dekat keramba, E. Lokasi dekat 

tumpukan sampah, F. Lokasi dekat sawah. (xl: xilem, fl: floem).  

2.2.1.3 Proses Pengawetan Eceng Gondok 

 Pengawetan merupakan penentu keberhasilan dalam pembuatan aksesori  

eceng gondok. Pengawetan dengan bahan kimia menjadi salah satu cara tercepat 

untuk membasmi hama dengan kata lain pengawetan harus dilakukan secara efisien 
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dan efektif baik dari segi jenis. Bahan pengawet yang dapat dipakai adalah bahan 

pengawet yang mengandung bahan aktif yang dapat mencegah berkembangnya 

organisme perusak (Silahi, 2016: 69).  Pengawetan akan membuat produk lebih tahan 

lama.  

 Penerapan pengawetan dapat dilakukan dengan berbagai macam cara mulai 

dari cara sederhana, seperti pelaburan, penyemprotan, pencelupan, perendaman, dan 

atau  diikuti proses difusi sampai dengan cara vacuum-tekan. 

Secara singkat metode pengawetan terbagi kedalam dua golongan, yaitu cara 

tanpa tekanan (non pressure process) dan cara tekanan (pressure process). Proses 

tanpa tekanan disebut proses sederhana seperti pelaburan, penyemprotan, pencelupan, 

perendaman, panas, dingin dan proses difusi mudah dalam penerapannya sehingga 

bias dilakukan oleh semua orang. Proses tekanan relatif lebih sulit karena 

memerlukan peralatan yang mahal dan keahlian dalam keahlian khusus dalam 

pengoperasiaannya. 

Proses pengawetan pada penelitian ini menggunakan cara tanpa tekanan (non 

pressure process). Eceng gondok diawetkan menggunakan H202 sebagai bahan 

pengawetan dengan cara perendaman.  

 

2.2.1.4 Seleksi Warna dan Ukuran 

 Tangkai eceng gondok yang dikeringkan akan mengalami perubahan warna 

dari hijau ke coklat dan menyusutnya ukuran Panjang serta lebar eceng gondok. 

Tangkai eceng gondok kering yang berasal dari perairan mengalir berwarna putih, 



15 
 

 
 

sedangkan yang berasal dari perairan tergenang dan kotor (keruh) berwarna cokelat 

muda hitam. Dalam penelitian peneliti menggunakan eceng gondok yang berasal dari 

sungai perairan mengalir sehingga warna eceng gondok berwarna coklat keputihan.  

Menurut Nuryanto (2006: 13), bahan pembuatan kerajinan tangan eceng gondok 

menggunakan kualitas bagus dengan ukuran eceng gondok 1 meter atau lebih, 

sedangkan kualitas sedang dari batang daun yang mempunyai panjang 80 -100 cm 

dan terakhir kualitas rendah dari batang eceng gondok mempunyai ukuran 40-80cm 

ketika baru diambil dari tempat asalnya di perairan. Tangkai  eceng gondok yang 

berukuran panjang dan besar dikumpulkan  terpisah dari tangkai  eceng gondok yang 

berukuran pendek dan kecil.  

2.2.1.5 Teknik Pengolahan atau Pengeringan  Eceng Gondok 

Tangkai eceng gondok mempunyai ukuran ketebalan tangkai yang beragam 

bergantung musim. Tangkai eceng gondok perlu mengalami proses pengolahan dan 

pengeringan terlebih dahulu karena tangkai eceng gondok mengandung air yang 

dibalut (dilapisi) serat yang kuat dan lentur (Anton dan Abbas, 2005: 15). Oleh sebab 

itu,  eceng gondok perlu dikeringkan dengan waktu cukup lama dan menggunakan 

prosedur dengan tepat.  

Manfaat mengeringkan  eceng gondok sebagai bahan kerajinan  antara lain : 

1. Tekstur eceng gondok lebih kuat 

2. Membebaskan eceng gondok dari serangan jamur yang akan membuat eceng 

gondok mudah membusuk. 

3. Mempermudah dalam proses pembentukan kerajinan/ 



16 
 

 
 

Mengeringkan eceng gondok sama halnya dengan mengeringkan kayu. Menurut 

Basri (2012:4), syarat yang harus dipenuhi dalam mengeringkan kayu yaitu: 

1. Cukup energi  panas 

Energi panas digunakan untuk memanaskan menguapkan air dari dalam terutama 

kadar airnya sudah mencapai 30%. untuk mengeringkan kayu tersebut hingga ke 

kadar 15% dan memerlukan penambahan panas. 

2. Cukup kelembapan 

Kelembapan disesuaikan dengan tingkat kadar air 

3. Sirkulasi udara 

Sirkulasi udara yang baik dapat menghantarkan panas secara merata. Makin 

cepat peredaran udara maka makin cepat keringnya merata. 

2.2.1.6 Proses Pengeringan 

 Tangkai eceng gondok yang sudah bersih segera dijemur di atas lantai jemur, 

dengan memanfaatkan energi sinar matahari. Lama pengeringan berkisar 5-7 hari 

pada saat musim kemarau, sedangkan pada musim penghujan memerlukan waktu 2 

minggu. Berat  eceng gondok yang sudah kering hanya tinggal seperlima (20%) dari 

berat tangkai segar (berat basah). Sementara warnanya berubah dari hijau tua atau 

hijau muda menjadi putih kecoklatan. Setelah kering eceng gondok diawetkan 

menggunakan H2O2 agar tidak berjamur. Kemudian keringkan kembali selama dua 

jam pada sinar matahari. 
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 Menurut Aqiqah dan Irianti (2017: 178) pengeringan eceng gondok pada 

proses pengolahannya terdapat proses pengeringan yang dilakukan dengan bantuan 

energi matahari yang masih membutuhkan waktu yang cukup lama, yaitu sekitar 7-10 

hari, dan masih bergantung pada kondisi cuaca. 

  Ada dua jenis pengeringan eceng gondok menggunakan alat menurut Johanes 

dan Waluyo (2004: 35-36): 

a. Pengeringan dehumidifying adalah pengeringan dengan menurunkan kelembaban 

udara pemanas sebelum disirkulasikan ke dalam ruang pengering (pengeringan 

pada suhu rendah) 

b. Pengeringan heat recovering adalah pengeringan dengan menaikan suhu udara 

pemanas (pengeringan dalam suhu tinggi) 

Proses pengeringan eceng gondok ada dua cara yaitu: 

1. Pengeringan dengan cara alami dilakukan langsung dengan bantuan sinar 

matahari selama 7-10 hari dan bergantung pada kondisi cuaca 

2. Pengeringan dengan alat yaitu dehumidifying dengan menurunkan kelembapan 

udara pemanas sebelum disirkulasikan ke dalam ruang pengering. Dan 

pengeringan heat recovering adalah pengeringan dengan menaikan suhu udara 

pemanas. 

Dari proses pengeringan yang dipaparkan peneliti menggunakan pengeringan 

yang pertama yaitu dengan cara alami menggunakan sinar matahari langsung. 
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2.2.2.7 Pengantin Solo Putri 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2008: 1149) pengantin 

merupakan orang yang sedang (baru) melangsungkan perkawinannya. Pengantin 

adalah orang yang sedang (baru) melangsungkan perkawinannya (KBBI, 2008: 

1149).  

Tata rias pengantin dalam Bahasa Jawa adalah paes atau pepaes berarti 

membuat indah atau rerenggan pada dahi. Meliputi memperindah alis mata, 

membersihkan rambut halus atau sinom, memperindah sekitar mata dan lain 

sebagainya (Djumaena, dkk, 2017: 77). Menurut Ihsani (2014: 157) tata rias 

pengantin merupakan hal yang paling penting dalam pelaksanaan upacara pernikahan, 

karena pada saar upacara pernikahan kedua mempelai akan menjadi pusat perhatian 

dari para tamu.  

Pengantin ada dua macam yaitu pengantin adat tradisional dan pengantin 

modern. Pengantin tradisional biasanya menggunakan adat daerah tertentu dengan 

menggunakan aksesori dan riasan dan busana sesuai daerah, dedangkan pengantin  

modern menggunakan aksesori, riasan serta busana yang condong ke negara barat 

dengan gaya pernikahan yang lebih sederhana (Nabila, 2017: 1). Kebudayaan daerah 

tidak dapat dipisahkan dari manusia sebagai pendukung daerah tersebut. Manusia 

dengan lingkungan dapat mengubah lingkungan yang tidak menarik menjadi menarik 

hingga dikagumi oleh warga negara asing karena keanekaragaman adat tradisional 

yang begitu banyak. Salah satu unsur kebudayaan yang perlu dikembangkan adalah 

Pengantin Solo Putri (Wiyasa, 1990: 1). 



19 
 

 
 

Menurut Khofifah dan Kholid (2013: 29) karakteristik Pengantin Solo Putri 

yaitu dari busana, riasan, tata cara dan aksesoris yang digunakan. Misalnya aksesori 

yang dikenakan Pengantin Solo Putri yaitu kalung, suweng, bros, gelang, cundhuk 

menthul 7 buah, sokan, dan cundhuk jongkat. 

Salah satu keraton dengan gaya tata rias pengantin yang khas adalah keraton 

Surakarta atau Solo. Keraton surakarta atau Solo merupakan pusat kebudayaan Jawa 

(kejawen), karena pada masa itu dalam keraton berkembang berbagai macam seni 

budaya. Hal ini menyebabkan kebudayaan keraton Surakarta dijadikan patokan bagi 

masyarakat terutama di provinsi Jawa Tengah (Giyarto, 2008: 39).Terdapat dua jenis 

pengantin Solo yang dikenal oleh masyarakat, yaitu pengantin Solo Putri dan 

pengantin Solo Basahan. Tata rias pengantin tersebut merupakan tata rias pengantin 

yang dipergunakan dalam lingkungan Keraton kesunanan Surakarta. Tata rias ini 

awalnya hanya dipergunakan di lingkungan Keraton saja namun sekarang banyak 

masyarakat yang menggunakannya untuk melestarikan peninggalan yang ada di Jawa. 

Tata rias pengantin Solo yang diketahui dan banyak digunakan masyarakat adalah 

tata rias pengantin Solo Putri Dan Solo Basahan. Tata rias pengantin Solo Putri dirias 

menggunakan alas bedak dengan nuansa kuning sesuai dengan ciri khas pengantin 

Jawa. Pada pengantin wanita Solo Putri ini disebut hiasan dahi yang biasanya disebut 

dengan paes yang berwarna hitam. Sedangkan pengantin Solo Basahan, 

menggunakan busana dodotan hanya digunakan oleh kerabot keraton. Pembeda dari 

riasan yang lain adalah paes berwarna hijau dan alis berbentuk menjangan meranggah 

(Tilar, 1992: 24). 
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2.2.2 Aksesori Pengantin 

Aksesori adalah benda-benda yang dikenakan seseorang untuk mendukung 

atau menjadi pengganti pakaian (Zahra, dkk, 2015: 12). Aksesori meruapakan barang 

atau benda tambahan yang berfungsi sebagai pelengkap busana untuk menunjang 

penampilan. Purnawati (2011: 11) menyatakan aksesori adalah tambahan perhiasan 

atau pelengkap yang turut menyempurnakan penampilan. Seiring dengan 

perkembangnya zaman desain aksesoris semakin bertambah dan dengan banyaknya 

pengguna aksesori menjadi alasan seseorang untuk menambah konsumsi aksesori. 

pasar aksesori fesyen yang berkembang diperkirakan akan mengalami perubahan 

dinamis menampung 17% dari total populasi dunia, tahun yang akan datang dan akan 

melihat rantai inovasi ( Acharya dan Guptha, 2016: 7).  Menurut Khayati (2011: 1-2), 

aksesori merupakan benda-benda pelengkap busana yang berfungsi sebagai hiasan 

untuk menambah keindahan pemakainya.  

Menurut Doriza dan Putri (2014: 11) aksesori merupakan pelengkap busana 

yang dapat mempermanis penampilan seseorang wanita. Disisi lain, Sunyoto (2016: 

317-318) menyatakan bahwa aksesoris atau perhiasan merupakan salah satu benda 

yang menjadi suatu kebutuhan khususnya bagi wanita. Peminat aksesori di 

masyarakat cukuplah banyak. Misalnya untuk menunjang penampilan, ataupun untuk 

kebutuhan pernikahan yang harus mengenakan aksesori sebagai pelenglap busana 

pernikahan dari daerah tersebut.  Berdasarkan data primer diketahui bahwa responden 

8% adalah laki-laki sementara responden 92% nya adalah perempuan. Hal ini 
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berkaitan dengan umumnya pelanggan sesuai dengan produk yang banyak 

mempertimbangkan keindahan adalah wanita (Ridwan M, 2012: 104). 

Menurut Susanto dan Indrojarwo (2016: 380) aksesoris memiliki variasi yang 

banyak dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya pemakainya seperti dari 

bahan logam mulia, emas, platinum dan perak. Namun, perkembangan minat 

aksesoris di Indonesia masih tergolong rendah dan minat masyarakat masih 

mengedepankan selera brand luar negeri dan bermerk. 

2.2.3 Karakteristik Produk Aksesori yang Bagus 

Untuk mengadakan penilaian terhadap karya seni, berikut adalah beberapa 

aspek yang bisa dijadikan ukuran atau kriteria sebuah penilaian. Dari aspek atau 

ukuran penilaian yang akan dibahas nanti, tidak mutlak semua harus digunakan, 

karena tidak semua karya seni rupa cocok dengan ukuran penilaian tersebut.  

1. Aspek Ide atau Gagasan 

Proses kreatif dalam dunia kesenirupaan merupakan suatu yang timbul dari 

imajinasi menjadi kenyataan. Proses mencipta suatu benda melalui pikiran, dan 

melaksanakannya melalui proses sehingga masyrakat dapat menikmati dan 

memanfaatkannya. Affandi (2006: 53) 

2. Aspek penguasaan bahan  

Setiap bahan mempunyai sifat karakteristik yang berbeda, misalnya sifat rotan, 

logam, tanah liat dan masih banyak lagi. Kesalahan dalam memilih bahan akan 

berakibat pada hasil karya yang dibuatnya, untuk itulah aspek penguasaan 
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bahan dalam penilaian karya seni rupa terapan patut dipertimbangkan, (Affandi 

2006: 54). 

3. Aspek wujud (from) 

Aspek wujud (from) adalah aspek yang berhubungan erat dengan prinsip-

prinsip komposisi. Prinsip-prinsip komposisi itu meliputi proporsi, 

keseimbangan (balance), irama (ritme), kontras, klimaks, kesatuan (unity). 

Prinsip itulah yang menjadi ukuran untuk menilai produk aksesori yang 

bagus. 

4. Aspek gaya atau corak 

Karya seni adalah karya perseorangan, ia lahir dari cita, visi, dan interpretasi 

individual seorang seniman. Seorang yang mempunyai watak yang keras akan 

tercermin baik dlam segi bentuk, pewarnaan, ataupun dalam pemilihan dan 

pengolahan tema. Gaya atau corak seseorang dalam mencipta karya seni, 

perlu juga dipertimbangkan dalam penilaian pada sebuah apresiasi (affandi 

2006: 56). 

5. Warna  

Warna merupakan aspek yang paling penting dalam menentukan keserasian 

memilih aksesori untuk busana. Selain itu warna juga dapat mengungkapkan 

suasana perasaan atau watak benda yang dirancang (Ernawati, 2008: 205). 
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6. Ukuran  

Ukuran merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi pemilihan aksesori. 

Unsur-unsur yang dipergunakan dalam suatu desain hendaknya diperhatikan 

untuk menyesuaikan keseimbangan bagi pemakainya.  

Dalam penelitian ini peneliti membuat aksesori untuk pengantin solo 

putri dari eceng gondok.  

2.2.2.2 Jenis- jenis Aksesori Pengantin Solo Putri 

Menurut Khayati (1998: 6), perkembangan desain aksesori demikian pesatnya 

baik dari sisi desain maupun material. Oleh karena itu, pemelihannya harus cermat 

dengan memperhatikan bentuk, warna, dan ukurannya yang disesuaikan dengan 

bentuk leher, tangan, jari dan bentuk tubuh, kesempatan dan keputusan. Arsallya 

(2016: 6) mengungkapkan bahwa benda-benda yang termasuk ke dalam benda-benda 

aksesori meliputi, perhiasan (cincin, gelang, anting, kalung, jepit rambut/hiasan 

kerudung, jam tangan, kacamata, bando, dan headpiece). 

Benda-benda yang termasuk jewelery adalah kalung, gelang, cincin, liontin, 

peniti hias/bros, anting, subang/giwang. Berikut aksesoris yang sering dikenakan oleh 

Pengantin Solo Putri menurut (Hidayati, 2012: 9) dan maknanya: 

a.  Cundhuk mentul 

Cundhuk mentul merupakan hiasan yang diletakkan dikepala. Cundhuk mentul 

bisa dipergunakan untuk aksesoris/ hiasan sanggul Pengantin Solo Putri yang 

berjumlah 7 buah. Menurut Khofifah (2013: 31) makna dari 7 buah cundhuk mentul 

adalah mendapatkan pertolongan dari Tuhan. 
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Gambar 2.11 Contoh cundhuk mentul 

    Sumber: Indrarahayu, 2013. 

 

b. Cundhuk jungkat 

 Cundhuk jungkat merupakan hiasan kepala yang letaknya berada di tengah 

antara pengapit. Menurut Khofifah (2013: 31) makna dari cundhuk jungkat adalah 

kesucian wanita. 

 

Gambar 2.12 Contoh cundhuk jungkat 

     Sumber : Rias rosadi, 2019 

 

c. Sepasang centhung 

Centhung merupakan hiasan kepala yang letaknya berada di paes pengapit 

sebelah sisi kanan dan kiri yang berjumlah 2. Menurut Khofifah (2013: 31) makna 

dari sepasang centhung adalah kesucian wanita. 
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Gambar 2.13 Contoh Centhung 

    Sumber: Rias rosadi, 2017 

 

d. Sepasang sokan 

Sokan merupakan hiasan sanggul yang berada di bagian belakang sisi bawah 

kanan dan kiri. Menurut Khofifah (2013: 31) makna dari sokan adalah pelindung dari 

bahaya tak terlihat. 

 
 

Gambar 2.14 Contoh Sokan 

          Sumber: Ratna, 2012 

 

e. Penetep 

Penetep merupakan aksesoris sanggul berbentuk seperti bros. Letak penetep 

berada di sanggul bagian belakang tengah. Menurut Khofifah (2013: 31) makna dari 

penetep adalah kejayaan/ kekayaan. 



26 
 

 
 

 
Gambar 2.15 Contoh Penetep 

Sumber: Ratna, 2012 

           

 

f. Sepasang subang brumbungan 

 Subang brumbungan merupakan salah satu bentuk perhiasan atau aksesoris 

yang dipakai di telinga. Bahan pembuatannya dengan alumunium dan permata. 

Menurut Khofifah (2013:31) makna dari subang brumbungan adalah 

kejayaan/kekayaan. 

 
Gambar 2.16 Contoh Subang brumbungan 

Sumber : Ratna, 2012 

 

g. Kalung permata/ tretes 

 Kalung tretes merupakan kalung sebuah perhiasan berlingkar yang dikaitkan 

pada leher seseorang. Biasanya, sebuah kalung terbuat dari emas atau logam berharga 

lainnya. Saat ini, bahan yang digunakan untuk pembuatan kalung cukup beragam. 

Misalnya, plastik, keramik, biji buah saga, kain, kayu, batu, tulang, kerang, mutiara, 

dan masih banyak bahan lainnya. Kalung biasanya berbentuk rantai dan kadang-
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kadang ditambahkan liontin sebagai pemanis. Menurut Khofifah (2013: 31) makna 

dari kalung tretes adalah kejayaan/kekayaan. 

 
Gambar 2.17 Contoh Kalung Permata/ tretes 

Sumber: Ratna, 2012 

 

h. Cincin  

 Merupakan Cincin adalah salah satu perhiasan yang digunakan pada 

pergelangan jari. Cincin pada dasarnya dibuat dengan bahan-bahan berantai atau karet 

juga bisa disertai dengan manik-manik. Menurut Khofifah (2013: 31) makna dari 

cincin permata adalah kejayaan/kekayaan. 

 

Gambar 2.18 Contoh Cincin 

Sumber: Ratna, 2012 

 

 

i. Gelang Permata 

 Gelang merupakan salah satu aksesori yang digunakan dipergelangan tangan. 

Seperti jenis aksesori lain, gelang terbuat dari berbagai bahan. Pemilihan gelang 

haruslah sesuai dengan bentuk lengan. Menurut Khofifah (2013: 31) makna dari 

gelang permata adalah kejayaan/kekayaan. 
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Gambar 2.19 Contoh Gelang Permata 

Sumber: Ratna, 2012 

 

j. Bros 

 Merupakan benda perhiasan dekoratif yang dirancang agar dapat dipasang dan 

disematkan ke pakaian atau benda lain.  Menurut Khofifah (2013: 31) makna dari 

bros adalah kejayaan/kekayaan. 

 
Gambar 2.20 contoh bros 

Sumber: Rias rosadi, 2019 

 

                           

Gambar 2.21 Contoh pemakaian aksesoris pengantin 

Sumber: Rosisuccesswo, 2019 
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Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada bahan utama  dari eceng 

gondok karena kecirian dari pengantin adat jawa menggunkan aksesori yang 

gemerlap sehingga memang dilengkapi dengan manik-manik. 

2.2.4 Persiapan Pembuatan Aksesori 

 Berikut akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan persiapan pembuatan 

aksesori.   

2.2.4.1.  Pembuatan Desain Aksesori 

Desain yang dibuat untuk pembuatan aksesori merupakan desain yang telah 

disesuaikan dengan perencanaan sanggul dan busana yang sesuai dengan Pengantin 

Solo Putri. 

Tabel 2.1 desain pembuatan aksesoris 

1. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1a) 

Cundhuk jungkat 

 
 

2. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1b) 

Centhung 
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3. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1c) 

Cundhuk mentul 

 

 

4. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1d) 

Sokan  

 

5. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1e) 

Penetep  

 

 

6. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1f) 

Subang brumbungan 

 

 

7. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1g) 

Kalung tretes 
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8. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1h) 

Gelang permata 

 

 

9. Aksesori Pengantin 

Solo Putri (produk 

1i) 

Cincin prmata 

 

 

2.2.5. Proses Pembuatan Aksesori 

2.2.5.1. Proses pembuatan aksesori Pengantin Solo Putri 

Pembuatan aksesori dari  eceng gondok memiliki beberapa tahap prosedur 

mulai dari pengumpulan  eceng gondok, pemilahan, dan pembuatan produk aksesori. 

Berikut rincian masing-masing tahap. 

1.  Pengumpulan Eceng Gondok 

  Eceng gondok yang dikumpulkan peneliti berasal dari Desa Batukali, 

Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara. Eceng gondok yang dikumpulkan yaitu 

eceng gondok dengan kualitas sedang yang memiliki panjang batang daun 80-100cm. 

Pemilihan panjang batang tersebut karena batang  eceng gondok yang panjang jika di 

belah menjadi lebar akan mempermudah untuk menutupi bagian yang kurang 

tertutup. 
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Gambar 2.7 Tumbuhan eceng gondok 

Sumber: dokumentasi peneliti 2019 

 

2.  Pemilahan Eceng Gondok 

   Pemilahan dalam penelitian ini diartikan sebagai proses pemilahan  eceng 

gondok yang layak dijadikan aksesori. Eceng gondok yang dipilih yaitu berukuran 

Panjang 80-100 cm dan dipisahkan dari daunnya. Berikut adalah eceng gondok 

setelah dilakukan pemilahan, batang eceng gondok kemudian dipisahkan dari 

daunnya. 

 
Gambar 2.8 Batang  eceng gondok yang akan digunakan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 2019. 

  

3. Pengeringan dan Pengawetan Eceng Gondok 

 Pengeringan di sini merupakan proses mengeringkan eceng gondok yang 

sudah diambil dari sungai kemudian dikeringkan dengan matahari langsung selama 7-

10 hari hingga benar-benar kering. Kemudian eceng gondok yang sudah kering 
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diawetkan menggunakan pengawet anti jamur H2O2 dengan proses perendaman 

selama 5 menit. Selanjutnya  eceng gondok yang telah selesai direndam dikeringkan 

dengan sinar matahari secara langsung selama kurang lebih 1 hari. 

 

      

Gambar2.9 Batang  eceng gondok yang sudah dikeringkan dan diawetkan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2019. 

 

4.Pemipihan Batang  Eceng Gondok  

        Pemipihan yang dimaksud yaitu pemipihan dengan menggunakan alat 

penggiling molen, sehingga batang  eceng gondok menjadi pipih dan siap untuk 

dibentuk sesuai desain.  

 

Gambar 2.10 Pemipihan batang  eceng gondok 

Sumber: Dokumentasi peneliti, 2019. 
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2.2.6. Persiapan Alat dan Bahan  

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai alat dan bahan yang digunakan 

dalam pembuatan aksesori. Berikut adalah alat dan bahan yang digunakan dalam 

pembuatan aksesori.  

A. Alat  

    Tabel 2.2 Alat yang digunakan 

No. Nama alat  Gambar  Kegunaan  

1. Gunting  

 

Untuk menggunting  

serutan kayu dalam  

bentuk kelopak ataupun  

daun. 

2. Tang potong  

 

 

Untuk memotong kawat  

yang akan digunakan  

pada aksesori 

3. Tang 

 

 

Untuk membentuk kawat  

yang akan ditempelkan  

pada aksesori 

4. Kuas  

 

 

Untuk melapisi  eceng gondok 

dengan pengawet 

 

5. Kater listrik 

 

 

Untuk memotong besi dan 

memipihkan besi  
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6. Penggaris 

 

 

 

Sebagai alat pengukur 

      

7.  

Kawat kecil  

 

 

Untuk merangkai aksesori 

8. Kawat besar 

 

 

Untuk merangkai aksesori 

9. Palu  

 

Untuk membentuk aksesori 

10.  Isi lem tembak 

 

 

Sebagai perekat untuk 

menempelkan  eceng gondok 

11. Pernis 

 

 

Untuk memberi kesan 

mengkilap dan kaku pada  eceng 

gondok. 
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12. Pilox 

 

 

Untuk memberi warna pada  

eceng gondok 

13. Lem fox 

 

 

Untuk merekatkan  eceng 

gondok 

 

B. Bahan 

    Tabel 2.3 Bahan yang digunakan 

No. Nama bahan Gambar Kegunaan 

1.  Eceng gondokyang 

sudah di keringkan 

 

 

Bahan dasar pembuatan 

aksesori 

4. Subang polos 

 

 

Untuk membuat aksesori 

subang 

5. Kalung rantai 

 

 

 

Untuk membuat aksesori 

kalung 
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6.  Harnal tebal 

 

Untuk membuat aksesori 

cundhuk mentul 

7. Gelang polos 

 

 

Untuk membuat aksesori 

gelang 

8. Cincin polos 

 

 

Untuk membuat aksesori 

cincin  

9. Harna kecil 

 

Untuk membuat aksesori 

sirkam, centhung, dan 

penetep 

10. Manik-manik 

 

 

Untuk melengkapi 

aksesori dari  eceng 

gondok. 

11.  Alas bunga bros 

 

 

Sebagai alas untuk dasaran 

membuat bunga bros. 

12. H2O2 

 

Untuk mengawetkan  

eceng gondok 
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2.2.7 Langkah-langkah Pembuatan Akesori Pengantin Solo Putri 

Tabel 2.4 Langkah-langkah pembuatan Centhung 

No. Langkah-langkah 

pembuatan 

Keterangan  Gambar  

1.  Membuat pola terlebih 

dahulu sesuai ukuran aslinya 

dengan kertas karton tebal 

 Lebar 6,2 cm  

Panjang 2,5cm 

 

2.  Memotong pola sesuai 

gambar  

 

 

3.  Melakukan pengeleman 

pada pola 

 

 

4.  Melakukan pemberian 

harnal kecil sebanyak 3 

buah pada kertas 

Sebelum 

penempelan eceng 

gondok 

 

5.  Membelah eceng gondok  Tanpa melalui 

proses pemipihan 
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6.  Menempelkan eceng 

gondok dengan kertas 

karton pada bagian depan 

dan belakang 

Sesuai pola  

 

7.  Memotong bagian sesuai 

dengan pola 

 

 

8.  Menambahkan hiasan 

seperti kepangan eceng 

gondok 

Kemudian 

finishing 

menggunakan 

pernis  

 

9.  Menyemprot aksesori 

dengan pilox berwarna emas 

Sebelum 

menempelkan 

manik-manik. 

 

10.  Menempelkan manik-manik  

 

11.  Hasil akhir  

 

(Sumber : Dokumentasi pribadi,2019) 
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Tabel 2.5 Langkah-langkah pembuatan cundhuk jungkat 

No. Langkah-langkah 

pembuatan 

Keterangan  Gambar  

1.  Siapkan kertas karton, 

kemudian desain seperti 

cundhuk jungkat. 

Ukuran lebar 

13cm, ukuran 

tinggi 1 cm. 

 

2.  Belah eceng gondok buang 

isi bagian dalam 

 

 

3.  Tempelkan eceng gondok 

sesuai dengan desain yang 

sudah di lapisi dengan lem 

fox 

 

 

4.  Tempelkan harnal kecil 

kesisi tengah cundhuk 

jungkat dan rekatkan 

dengan lem fiber. 

 

 

5.  Tempelkan hiasan seperti 

kepangan, dan bentuk lilitan 

seperti membentuk 

lingkaran  
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6.  Lubangi bagian atas 

menggunakan paku 

berukuran besar  

 

 

7.  Lakukan pewarnaan dengan 

pilox berwarna emas 

 

 

8.  Tambahkan manik-manik  

 

9.  Hasil akhir  

 

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2019) 
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Tabel 2.6 Langkah-langkah pembuatan Cundhuk Menthul 

No. Langkah-langkah pembuatan Keterangan  Gambar  

1.  Potong  eceng gondok yng 

sudah di pipihkan 

Ukuran kelopak 3 

cm 

 
2.  Potong seperti kelopak bunga  

 

3.    

 
4.  potong kawat tipis dan rem 

sepeda  

Ukuran tinggi 20 

cm, rem sepeda 4 

cm 

 
5.  Lilitkan tali agel pada bagian 

tengah 

 

 
6.  Tambahkan batu sebagai 

pemberat lalu di tutup 

menggunakan  eceng gondok 

dan diikat dengan kawat 

bendrat 
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7.  Pasang kelopak bunga hingga 

rapi 

 

 
8.  Pipihkan bagian bawah tusuk 

menggunakan kater listrik 

agar mudah di pasang pada 

rambut 

 

 
9.  Tempelkan manik-manik 

pada aksesori 

 

 
10.  Hasil akhir 

 

 

 

 
(Sumber : Dokumentasi pribadi 2019) 
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Tabel 2.7 Langkah-langkah pembuatan Penetep 

No. Langkah-langkah pembuatan Keterangan  Gambar  

1.  Gunting  eceng gondok pada 

bagian yang tidak digunakan 

 

 
2.  Potong sesuai desain, potong 

menjadi 3 bagian 

 

 
3.  Bentuk seperti bunga Ukuran PxT  

7 cm 

 
4.  Bentuk eceng gondok seperti 

lilitan lalu pasang menjadi 

bulat, kemudian tempelkan 

bagian tengah.  

Sebagai hiasan 

 
5.  Kemudian pasangkan harnal 

tebal 

 

 
6.  Lalukan pewarnaan 

menggunakan pilox berwarna 

emas 
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7.  Tempelkan manik-manik  

 
8.  Hasil akhir  

 
( Sumber : Dokumentasi pribadi 2019) 

 

Tabel 2.8 Langkah-langkah pembuatan Sokan 

No. Langkah-langkah pembuatan Keterangan  Gambar  

1.  Desain gambar menggunkan 

kertas karton tebal 

 

 
2.  Potong karton sesuai dengan 

desain 

 

 
3.  Tempelkan lem fox pada 

karton 
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4.  Kemudian tempelkan dengan  

eceng gondok yang sudah 

dibelah 

 

 
5.  Buat hiasan pada bagian atas 

menyerupai bunga 

 

 
6.  Tempelkan hiasan seperti 

membentuk eceng gondok 

seperti lilitan 

 

 
7.  Oleskan pernis menggunakan 

kuas lalu panaskan pada sinar 

matahari 

1 hari 

 
8.  Lalukan pewarnaan 

menggunakan pilox berwarna 

emas 

 

 
9.  Tempelkan manik-manik 

pada aksesori 
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10.  Hasil akhir  

 
(Sumber : Dokumentasi pribadi 2019) 

 

Tabel 2.9 Langkah-langkah pembuatan Subang Brumbungan 

No. Langkah-langkah pembuatan Keterangan  Gambar  

1.  Menyiapkan subang polos  

 

2.  Menempelkan lem pada 

subang 

 

 

3.  Memotong  eceng gondok 

yang sudah dipipihkan  

Membuat desain 

bunga dengan 

ukuran 3,2 cm 

 

4.  Menempelkan bentuk bunga 

pada bagian atas 

 

 



48 
 

 
 

5.  Membentuk bagian pinggir 

dengan lilitan eceng gondok 

Bagian bawah 

dan atas. 

Kemudian 

melakukan 

finishing dengan 

pernis 

 

6.  Melakukan pewarnaan 

dengan pilox dengan warna 

emas 

 

 

7.  Menambahkan manik-manik  

 

8.  Hasil akhir   

 

(Sumber : Dokumentasi pribadi 2019) 
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Tabel 2.10 Langkah-langkah pembuatan Kalung permata/Tretes 

No. Langkah-langkah pembuatan Keterangan  Gambar  

1.  Belah batang  eceng gondok  

 
2.  Lapisi dengan lem fox  

 
3.  Tempelkan  eceng gondok 

pada bagian atas 

 

 
4.  Pipihkan dengan gunting  

 
5.  Buat pola seperti bentuk 

bunga  

dengan ukuran 6 

cm  

 
6.  Potong dengan gunting sesuai 

pola bunga 
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7.  Hingga berbentuk seperti 

gambar disamping 

 

 
8.  Tempelkan berbentuk bunga 

kembali pada bagian atas. 

Ukuran 4,5cm 

 
9.  Putar lilitan eceng gondok 

hingga membentuk lingkaran 

 

 
10.  Tempelkan lilitan eceng 

gondok pada bagian tengah  

Untuk hiasan 

 
11.  Tempelkan pada lilitan eceng 

gondok dari ukuran kecil, 

sedang, besar. 

 

 
12.  Pasangkan pengait kalung 

dengan senar 
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13.  Lakukan pewarnaan dengan 

pilox berwarna emas 

 

 
14.  Tempelkan manik-manik   

 
15.  Hasil akhir  

 
(Sumber : Dokumentasi pribadi 2019) 

 

Tabel 2.11 Langkah-langkah pembuatan Gelang Permata 

No. Langkah-langkah pembuatan Keterangan  Gambar  

1.  Belah  eceng gondok   

 
2.  Gunting  eceng gondok 

menjadi 3 bagian  
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3.  Kepang  eceng gondok 

memanjang 

 

 
4.  Tempelkan pada gelang, dan 

beri hiasan pada gelang 

 

 
5.  Lakukan pewarnaan dengan 

pilox berwarna emas 

 

 
6.  Tempelkan manik-manik pada 

aksesori 

 

 
7.  Hasil akhir  

 
(Sumber : Dokumentasi pribadi 2019) 
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Tabel 2.12 Langkah-langkah pembuatan cincin permata 

No. Langkah-langkah pembuatan Keterangan  Gambar  

1.  Batang  eceng gondok dibelah Tanpa adanya 

pemipihan 

 
2.  Dipotong sesuai ukuran cincin Untuk melapisi 

bagian luar dan 

dalam cincin 

 
3.  Lapisi  bagian dalam cincin 

dengan  eceng gondok yang 

sudah di potong dengan lem 

 

 
4.  Belah  eceng gondok menjadi 3 

bagian 

Untuk hiasan 

kepang pada 

bagian luar 

cincin 

 
5.  Kepang memanjang sesuai 

lingkaran cincin 

 

 
6.  Kemudian tempelkan pada 

cincin 

 

 



54 
 

 
 

7.  Tempelkan lilitan eceng gondok 

pada bagian samping kanan dan 

kiri. 

Sebagai hiasan 

 
8.  Desain pola seperti bunga Ukuran 3 cm 

 
9.  Kemudian potong sesuai pola  

 
10.  Tempelkan pada bagian atas 

cincin yang sebelumnya di beri 

lem 

 

 
11.  Tempelkan lilitan eceng gondok 

pada bagian samping hingga 

membentuk bunga 

Sebagai hiasan 

 
12.  Lakukan pewarnaan dengan 

pilox berwarna emas 
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13.  Tempelkan manik-manik pada 

aksesori 

 

 
14.  Hasil akhir  

 
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2019) 

 

Tabel 2.13 Langkah-langkah pembuatan bros  

No. Langkah-langkah pembuatan Keterangan  Gambar  

1.  Belah batang  eceng gondok  

 

2.  Lapisi dengan lem fox  

 

3.  Tempelkan  eceng gondok 

pada bagian atas 
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4.  Pipihkan dengan gunting  

 

5.  Buat pola seperti bentuk bunga  Untuk hiasan 

 

6.  Potong dengan gunting sesuai 

pola bunga 

 

 

7.  Hingga berbentuk seperti 

gambar disamping 

Ukuran 5,3cm 

 

8.  Kemudian bagian dalam di beri 

seng berbentuk bunga, 

kemudian lapisi kemnali 

dengan  eceng gondok 

Agar aksesori 

kuat 

 

9.  Tempelkan berbentuk bunga 

kembali pada bagian atas. 

Ukuran 3,5cm 
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10.  Putar tali agal hingga 

membentuk lingkaran 

 

 

11.  Tempelkan lilitan eceng 

gondok pada bagian tengah  

Untuk hiasan 

 

12.  Kemudian finishing 

menggunakan pernis lalu jemur 

dengan sinar matahari 

1 hari 

 

13.  Lakukan pewarnaan dengan 

pilox berwarna emas 

 

 

14.  Tempelkan manik-manik   

 

15.  Hasil akhir  

 

(Sumber : Dokumentasi pribadi 2019) 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil validasi produk yang diperoleh dari tiga orang ahli, produk 

dinyatakan valid dengan indikator kerapian, bentuk, kekuatan, desain, dan hasil 

akhir. 

2. Produk aksesori Pengantin Solo Putri dari eceng gondok dinyatakan sangat layak 

berdasarkan hasil uji inderawi dengan indikator kerapihan, bentuk, kekuatan, 

disain, dan hasil akhir serta dinyatakan sangat disukai berdasarkan hasil uji 

kesukaan dengan indikator ukuran, warna, kesesuaian, kemudahan, dan bentuk. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan yaitu: 

1. Akan lebih maksimal apabila pemilihan bahan yang digunakan memenuhi 

kriteria diantaranya memliki ukuran 80-100 cm, memiliki warna hijau merata, 

dan proses pengeringan eceng gondok dilakukan hingga benar-benar kering 

2. Diharapkan adanya pengembangan lebih lanjut terhadap pengolahan eceng 

gondok dari segi bentuk aksesori sehingga dapat bernilai jual. 

 



 

93 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arif, M., dan Baroto, T. I. (2016). Desain Aksesori Fashion Wanita Urban dengan 

Eksplorasi Material Kaca. Jurnal Sains dan Seni ITS,  5(2),380. 

Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. 

Rhineka Cipta. 

Arlina. Lince, M., dan Elza S. (n.d.). Struktur Anatomi Organ Vegetatif  eceng 

gondok di Danau Maninjau. Jurnal Ilmiah Mahasiswa STKIP PGRI Sumatera 

Barat.  

Acharya, A., dan Manish, G. (2016) Self-Image Enhancement through Branded 

Accessories among Youths: A Phenomenological Study in India. Jurnal The 

Qualitative Report,21 (7), 1203-1215 

Ali, M. (1993), Strategi Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Angkasa Raya 

Chita, F. A. (2016). Pengolahan Limbah Bambu Menjadi Trimmings dan Aksesori  

Fesyen. E-Proceedings of Art & Design, 3(2), 152. ISSN: 2355-9349. 

Damayanti, A. (2018). Studi Perkembangan Busana Pengantin Gaya Keraton 

Surakarta di Kota Semarang. Jurnal HEJ ( Home Economics Journal),  2(1), 6. 

ISSN: 2579-4272. 

Dewi, Y. S. (2012). Efektifitas Jumlah Rumpun Tanaman  Eceng Gondok 

(Eichhornia   crassipes (mart) solm) dalam Pengendalian Limbah Cair 

Domestik. Jurnal Teknologi Lingkungan, 13(2), 151. ISSN: 1441-318. 

Djumena, I., Hidayatullah, H., dan Sopariah. (2017). Efektifitas Pelatihan Tata Rias  

Pengantin Yogya Putri bagi Peserta di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) 

Dewi Puspita Kota Serang Provinsi Banten. Eksistensi Pendidikan Luar 

Sekolah, 2(1), 77. ISSN: 2549-1717. 

Doriza, S., dan Vera, U. G. P. (2014). Pemanfaatan Limbah Botol Plastik melalui 

Pelatihan Wirausaha Produk Aksesori bagi Ibu Rumah Tangga. Jurnal 

Sarwahita, 11(2), 100. 



94 

 

 
 

Gerbono, A., dan Abbas S.D. (2005). Kerajinan Eeceng Gondok. Yogyakarta: 

Kanisius. 

Hidayati, R. (2012). Modifikasi Tata Rias Pengantin Solo Putri & Yogya Putri. 

Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

Ihsani, A. N. N. (2014). Pembuatan Paes Pengantin Solo dengan Menggunakan 

Metode Proporsional. Teknobunga, 1(2), 156. 

Irianto, E. S., dan Aqidah, A. N. (2017). Rancang Bangun Alat Pengering Eceng 

Gondok untuk Bahan Kerajinan Tangan (Menggunakan Metode Tuning 

Controller Chien Regulator 1 dan Chien Servo 1). Jurnal Teknologi & 

Managemen Informatika, 3(2), 178. ISSN: 2580-8044. 

Johanes, S., dan Joko, W. (2004). Unjuk Kerja Mesin Pengeringan Pompa Kalor 

untuk Pengeringan Serat Eceng Gondok. Jurnal Gerbang Inovasi, 19 Desember 

2004. 35-36. ISSN: 1693-1033. 

Juliani, R., dkk. (2017). Pupuk Organik Enceng Gondok dari Danau Toba. Jurnal 

Pengabdian kepada Masyarakat, 23(1), 220. ISSN: 2502-7220. 

Kartika. Bambang . dkk. (1988). Pedoman Uji Indrawi Bahan Pangan. Yogyakarta: 

UGM. 

Kasmir, dan Jakfar. (2010). Studi Kelayakan Bisnis. cetakan ke 8. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup. 

Khofifah dan Faidah, M. (2013). Karakteristik Tata Rias Pengantin Solo. Jurnal Tata 

Rias, 2(2), 27. 

Mahfudloh, E., dan Diah,  A. I. (2018). Pemanfaatan Gulma Eceng Gondok sebagai 

Zat Pewarnaan Alami pada Proses Pencelupan Kain Katun Primissima. Jurnal 

Kajen, 02(01), 3. 

Martina, Tina, dkk. (2014). Modifikasi Busana Penagntin Adat Solo Putri One Piece  

dengan Hiasan Benang Emas. Jurnal Panggung, 24( 2), 116. 

Mutie, A., William, O., Kenneth, W., Reuben, O., dan John, O. (2015). Intriguing 

Case of Ecosystem Dynamics in the Lake Victoria: Water Hyacinth (Eichornia 

crassipes) and Escherichia.  IJFAS, 2(5), 110-113.  



95 

 

 
 

Mutie, Alice, William O., Kenneth, W., Reuben O., John O. (2015). Intriguing Case 

of Ecosystem Dynamics in the Lake Victoria: Water Hyacinth (Eichhornia 

crassipes) and Escherichia coli. International Journal of Fisheries and Aquatic 

Studies 2015; 2(5): 110-113. ISSN:2347-5129. 

Nabila, Q. (2017). Keragaman Kebaya Pengantin Gaya Solo. Jurnal 

AntroUnairdotNet, VI(167). 

Prasetyaningrum, A., Setia, B.S., dan Soemardi. (2014). Rancang Bangun Mesin 

Pemilin  eceng gondok Pasca Pengeringan untuk Bahan Baku Kerajinan 

Berpotensi Ekspor. Jurnal Riptek,  8(1), 13-18. 

Purnawanti, L. (2011). Pintar Membuat Aksesori untuk Pemula. Bekasi: Laskar 

Aksara. 

Putri, L. V. (2015). Pemanfaatan Limbah Rambut sebagai Aksesori Hair Piece untuk 

Penataan Sanggul Modern. Jurnal Tata Rias, 4(1), 48. 

Ridwan, M. (2012). Analisis Kepuasan Konsumen Terhadap Aksesori Perak. Jurnal 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Jambi, 1(2), 105. ISSN: 2302-4682. 

Setiawati, E. (2004). Kajian  eceng gondok (Eichornia crassipes). Jurnal Berkala 

Fisika,  7(1), 11. ISSN: 1410-9662. 

Setiawati, E. (2004). Kajian  eceng gondok (Eichornia crassipes). Jurnal Berkala 

Fisika, 7 (1), 11. ISSN: 1410-9662. 

Siti, M., dan Miftakhul, U.K. (2015). Pengembangan Desain Tas Anyam Berbahan 

Enceng Gondok di Sentra Industri Kerajinan Tas Bengo’s di Lamongan, 3(3), 

171. 

Sugiyono, (2011). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: 

PT. Alfabeta. 

Sugiyono. (2016). Metodologi Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, R&D. Bandung:Alfabeta. 

Sunyoto, C., dan Indah, C. A. (2016). Bentuk Gunungan Wayang Kulit Purwa 

sebagai Sumber Ide Pembuatan Liontin dan Kalung. Jurnal Pendidikan Seni 

Rupa, 4(2), 317. 



96 

 

 
 

Tosepu, M. (2012). Laju Penurunan Logam Berat Plumbum (Pb) Dn Cadmium (Cd) 

oleh Eichornia crassipes dan Cyperus papyrus. Jurnal Manusia dan 

Lingkungan, 19(1), 37. 

Triyanto. (2012). Mendesain Aksesori Busana. Sleman: PT Intan Sejati Klaten. 

Utomo, A.W. (n.d.). Merajut Hidup dari Bengok Pola-Pola Pemanfaatan Bengok 

(Eceng Gondok) di Sekitar Danau Rawa Pening dalam Perspektif Pembangunan 

Berkelanjutan. Jurnal Cakrawala. 

Widia, E., dan Mardika. (2013). Penerapan Material Eceng Gondok pada Furnitur 

Rumah Tinggal. Jurnal Rekajiva, 1(1). 

Wolverton, B.C. , R.C. Mc Donald, Water hyacinth (Eichhornia crassipes) 

productivity and harvesting studies, Economic Botany, 33, 1979, pp. 1-10. 

Yapoga, S., Yapo, B. O., dan Victor, K. (2013). Phytoremediation of Zinc, Cadmium, 

Copper and Chrome from Industrial Wastewater by Eichhornia Crassipes. 

Jurnal INJ J conserve sci, 4 (1), 81-86. 

Zahra, E. L., Melly P., dan Vera, U. G. P. (2015). Pembedayaan Ibu-Ibu PKK 

Kelurahan Rawamangun dalam Pelatihan Pemanfaatan Limbah Kertas Menjadi 

Aksesori dengan Basis  Industri Kreatif. Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat, 12(1), 12. ISSN: 0216-7484. 

 

 

 

 

 

 

 

 


